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ABSTRAK

Fira Aprisma: Mekanisme Perhitungan dan Pelaporan Pajak Pertambahan
Nilai (PPN) Pada PT Bambu Serumpun Mandiri

Pembimbing : Firman, SE, M.Sc.

Pajak Pertambahan Nilai adalah Pajak yang dipungut dan dikenakan pada
PKP atas penyerahan barang kena pajak (BKP) atau JKP (JKP) dan dipungut
melalui faktur pajak. Dalam perhitungannya PPN harus di setor oleh PKP,
pemungutan pajak pertambahan nilai yang terutang harus dibayar perusahan
sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. Penelitian ini bertujuan adalah
untuk mengetahui bagaimana Mekanisme Permungutan dan Pelaporan Pajak
Pertambahan Nilai Pada PT Bambu Serumpun Mandiri Kota Padang. Bentuk
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, yaitu metode penelitian
yang menggambarkan suatu objek dan subjek yang diteliti sesuai apa adanya
dengan tujuan menggambarkan secara sistematis, fakta dan karakteristik objek
yang diteliti secara tepat.

Penelitian ini akan dilakukan di kantor PT bambu serumpun mandiri Kota
Padang yang beralamat di JL. Limau Manis No. 14, Kapala Koto, Kec. Pauh kota
Padang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara,
dokumentasi, dan studi kepustakaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis deskriptif kualitatif. Data yang diteliti yaitu data PPN pada PT
Bambu Serumpun Mandiri Kota Padang.

Kata Kunci: Pajak Pertambahan Nilai
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rangka pembangunan perekonomian Indonesia salah satu satu yang
menjadi sumber pendapatan negara berasal dari pajak, secara umum Kkita tahu
bahwa pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh pribadi
atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara
bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pajak juga digunakan untuk
pembiayaan umum seperti Pembangunan, Pendidikan, Kesehatan. Hal ini
berkaitan  dengan  keberhasilan  perekonomian negara, Pemerintah
mengandalkan peneriman dari pajak dan juga berusaha meningkatkan
pendapatan melalui pajak dengan menyempurnakan kebijakan serta
memperbaiki sistem administrasi untuk memudahkan wajib pajak dalam
mengikuti setiap prosedurnya agar lebih praktis.

Menurut Priantara (2009) Pajak diartikan sebagai iuran partisipasi seluruh
anggota masyarakat kepada negara. Atas pungutan tersebut negara tidak
memberikan kontraprestasi langsung kepada si pembayar pajak. dengan kata
lain pajak merupakan iuran yang dibayarkan ke negara berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Pungutan yang diwajibkan pemerintah ini
memiliki dasar hukum yang kuat dimana telah disebutkan pada pasal 23 A

UUD 1945 tentang kontribusi warga negara dalam bentuk pajak dan pungutan



lain yang bersifat memaksa untuk keperluan negara diatur dengan Undang-
Undang.

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan salah satu pajak yang
dikenakan atas pertambahan nilai yang tercipta karena adanya suatu proses
menghasilkan, menyalurkan, dan memperdagangkan barang ataupun jasa yang
membutuhkan faktor-faktor produksi di berbagai tingkatan. Semua biaya untuk
mendapatkan dan mempertahankan laba termasuk bunga, modal, sewa, tanah,
upah kerja, dan laba perusahaan adalah merupakan unsur pertambahan nilai
yang menjadi dasar pengenaan pajak pertambahan nilai. Menurut Undang-
Undang Nomor 42 tahun 2009 tentang pajak pertambahan nilai barang dan jasa
dan pajak penjualan atas barang mewah, Undang-Undang berfungsi untuk
meningkatkan kepastian hukum dan keadilan, menciptakan sistem perpajakan
yang lebih sederhana, serta mengamankan penerimaan negara agar
pembangunan nasional dapat dilaksanakan secara mandiri.

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang terutang dapat dipungut oleh
pemungut PPN, dalam pemungutan PPN pemungut berkewajiban memungut
dan melaporkan PPN. Jika terjadi kegiatan penyerahan Barang Kena Pajak
(BKP) atau Jasa Kena Pajak (JKP) yang dilakukan PKP rekanan kepada
pemungut PPN maka, PPN akan dipungut oleh pemungut PPN dan tidak lagi
dipungut PKP penjual. Pada pelaporan SPT masa harus dilaporkan setiap
bulannya, jatuh tempo pelaporan adalah akhir bulan masa pajak berikutnya.

Pelaporan PPN disampaikan (dilaporkan) ke KPP tempat BUMN terdaftar.



Pada saat ini kebutuhan penggunaan listrik terus meningkat setiap
tahunnya hal ini mendorong adanya pengadaan sumber tenaga listrik yang
harus mencukupi untuk masyarakat di Indonesia. PT Bambu Serumpun
Mandiri yang bergerak dibidang elektrikal yang beoperasi di Kota Padang dan
menjalankan kerja sama dengan PLN, dan ikut membantu PLN di bidang
kelistrikan serta pemeliharaan jaringan listrik. Dan diketahui PLN adalah
pembangkit listrik satu-satunya di Indonesia, dan sangat dibutuhkan semua
orang di Indonesia yang menyediakan jasa dalam membantu PLN melakukan
tugasnya.

PT. Bambu Serumpun Mandiri adalah salah satu PT yang bergerak di
bidang kelistrikan yang ikut membantu PLN dalam pemenuhan kapasitas yang
diperlukan di Kota Padang, PT Bambu Serumpun Mandiri dalam melakukan
kerjasama dengan PLN mengalami lebih bayar dan mengapa PT Bambu
Serumpun Mandiri bisa mengalami lebih bayar.

Berdasarkan keadaan tersebut, maka penulis tertarik mengangkat judul
“Mekanisme Pemungutan dan Pelaporan Pajak Pertambahan Nilai pada
PT Bambu Serumpun Mandiri Padang”. Dalam laporan Tugas Akhir
penulis.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraikan latar belakang, maka penulis merumuskan

permasalahan yaitu, “Bagaimana Mekanisme pemungutan dan Pelaporan Pajak

Pertambahan Nilai pada PT Bambu Serumpun Mandiri ™ ?.



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan judul yang penulis ambil, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Mekanisme Pemungutan dan
Pelaporan Pajak Pertambahan Nilai pada PT Bambu Serumpun Mandiri di
Kota Padang.
D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat diperoleh hal yang
berguna baik secara teoritis maupun secara praktis, yaitu :
1. Secara Teoritis
a. Melatih kemampuan peneliti dalam melakukan penelitian secara
ilmiah dan sekaligus menuangkan hasil penelitian tersebut kedalam
bentuk tulisan.
b. Dapat mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh di
bangku perkuliahan kepada praktek lapangan.
c. Memperluas ilmu pengetahuan penelitian dibidang perpajakan.
2. Secara Praktis
a. Memberi pengetahuan mengenai Mekanisme Pemungutan dan
Pelaporan Pajak Pertambahan Nilai pada PT Bambu Serumpun
Mandiri.
b. Agar penelitian yang dilakukan dapat menjadi acuan pada perusahaan

lain.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan terhadap pemungutan dan
pelaporan PPN pada PT bambu serumpun mandiri yang merupakan

Kontraktor elektrikal listik di Kota Padang, Penulis menyimpulkan bahwa:

1. PT Bambu Serumpun Mandiri dalam bulan januari sampai desember
hanya memenangkan tender sebanyak 4 kali karena banyaknya persaingan
di bidang kontraktor elektrikal listrik, dan JKP yang diserahkan kepada
PLN selalu diberi faktur pajak, yang mana faktur pajak berfungsi sebagai
bukti atas penyerahan BKP atau JKP terhadap PT bambu serumpun
Mandiri.

2. PT Bambu Serumpun Mandiri berkerja sama dengan PLN yang mana PLN
merupakan BUMN dan PLN berstatus pemungut PPN sehingga PT Bambu
Serumpun Mandiri hanya melaporkan PPN saja dan tetap yang memungut
adalah PLN dan PT bambu tetap memberikan faktur kepada PLN

3. Mekanisme pelaporan PPN pada PT bambu serumpun mandiri
menggunakan efilling yang mana memudahkan PT bambu serumpun
mandiri dalam melaporkan PPN nya.

4. PPN PT bambu serumpun mandiri lebih bayar dan PT bambu serumpun
mandiri mengkompensasikan dalam satu masa pajak ke masa pajak

berikutnya dan berlanjut sampai diakhir tahun.

49
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5. Mekanisme peemungutan dan pealporan PPN pada PT bambu serumpun
mandiri sudah sesuai dengan aturan yang berlaku dari pencatatan,
perngarsipan dan persetujuan pihak yang berwenang.

Saran

1. Dalam pencatatan SPT masa dengan faktur ada beberapa kesalahan angka
yang diharapkan agar PT bambu serumpun lebih terliti lagi dalam
mencatat nya atau dalam setiap mengisi SPT masa mengulangi kembali
dan mencocokan angkanya agar meminimalisir kesalahan.

2. Mekanisme yang dilakukan oleh PT bambu serumpun mandiri sudah
dengan ketentuan yang berlaku, hanya saja PT bambu serumpun mandiri
meningkatkan promosi-promosi agar jumlah omzet yang masuk terus

meningkat.
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